-

V. HASIL DAN PRMBAHASAN

o 4. Ikan keprek ( rnystacoleucus marginaiusg )

Ikan keprek yang tertangiap dan dapat ditentukan jenis

kelaminnya selama penelitian berjumldah 229 ekor verdiri da-
2ri: 101 eor (Mb,l %) dken jodiven can 120 exor (55,9 %)
o ilkan betina. Ikan jantan yang ber-tingkat kenatangan gonad

- (i) I verjumlah 19 ekor (8,3 ), yong ber T¥G 11 berjum-

el

2 lak 17 esor (7,% %), yang ber TG III berjumian 14 ekor

(670 %) den yang ber TEG IV berjumlah 51 ekor (22,3 w).
Sedsngkan ikan betina yang ber TuG I berjualah 23 ekoxr (10%)
variz ber TKG II berjumlah S4 ekor (41 %), yang ber TKG III
befjumlah 6 ekor (2,6 %) dan yang ber TKG IV berjumlah 5 ekor
(242 %) (tabel 1),

Berdasarkan prosentase vingkat kematangan gonad di duga
bahwa pada waktu penangkapen dilakukan, bukan merupakan mum
sim pemijahaﬂ sebab meskipun ikan jantan telah banyak yang
ber TEG IV akan tetapi ikan betina umumnysa masib ber TKG II
sehinggs tidek memungkinkan terjadi pendjahan. Banyaknya
llkan jantan yang sudah mencapal TEG IV menunjukkan bahwa
goflad ikan Jjantan leblh cepat matang divandingkan dengan
iltan betina. Perbandingen juwclah individu yang hampir seban-
ding antara ikan jantan dan ikan betina, diduga bahwa wituk
keverluan pemijaban diperlulan jumiahl indlvidu jang se bar~-
dinng antara ikan Jantan dengan ikan betina.

1kan keprek mempunyai hubungan famili yang masih dekat

dengan ikan jenls Puntius (sub femilinya sama), sehingge
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diduga mempunyai persangan-perssmaan dalan beberapa hal.
Perbondingan antara ilkan jantan dengan ikan betina (sex ra-

io) ini diduge ada hubungonnye dengan keperluan pemijahan.

ardach (1972) mengemukakan bahwa untok keperluan pemljahan

sntara ikan jantean dengan iken betina (1 s 1 ).

Ukuron ikan yang tertangkap berkisar antara 60 - 145 mm
Zdengan Kisaran berat % - 37 gram.

Secara umi urutan takanan ikan keprek adalah sebagal
berikut : tanaman 61,1 3 detritus 16,% ;3 insecta 11,4 ;
Bacillariophyceae 5,2 ; Crustacea 2,8 3 Myxophyceae 2,8 3

Protozoa 0,1 dan Rotifera kurang dari 0,1 (lihat tabel 2).

untulk digolongkan kedalam golongan ikan herbivora meskipun
tidalk 100 % herbivora, terutama bagi ilkan keprek yang ber-

ukuran kecil dimana indeks makanan dalam bentuk jasad nabati

cukup tingei. Sesual dengan pendapat Beclman (1962) yang

-mengatakan bahwa ikan golongan herbivora adalal ikan-ikan

yvang makanan utamanya Terdiri dari tanawman. Dari hasil pe-
nguliiran panjang ususnya diketahui bahwa perbandingan pan-

= Jjarg usus terhadap panjang total tubuh ikan adalah 1,5 : 1

= atawr dengan perkatasn laln bahwa panjang usus ilkan keprek
adaloh 1,5 dari panjang ftotal tubuvhnya. Nikolsky (1963)
5 nmenyatakan bahwa ikan-ikan dari golongan herbivora mempunyal

panjang usvus lebih dardi 100 % darl pasjang tubuhnya.

Dilihat dari komposigl makanannya, ikan keprek cenderung
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Tabel 2. Mokanan ikan keprek bverdasarkan kelas ukuran

I HO

Jons uonpluil Nojo

"Yp|osoLu n

iTana-1Chlo=-iBasilikyxe iProto-iloti-iCrus !lnseciDetri
2 lman  lvophyilarioiphycelzos ifera ltacea lta i tus
g i Toceae Iphyesiae i i i f [
o i ; ias 1 i i ; i !
g 93,7 0 0,5 0 0 o0 5,7
s 16,6 18,6 3,0 0,1 © g ¢ 48,6 11,1
§ 78,6 b6 1,1 0,2 C, 1 ¢ 3,9 0,24 13,5
S 68,6 0,5 W4k 0,2 0,1 0 3,8 3,9 19,3
3 68,3 0,2 6,0 0,1 O 0 4,0 5,9 23,3
02,5 0,7 36 0,1 0,6 0,1 8,3 3,6 20,4
sifz 66,3 1,3 10,6 0,1 0,1 O 0,1 3,8 23,8
SefE 45 2,8 5% 0,1 0,1 0,1% 2,8 11,k 16,k
%* f@?&ng darl 0,1
% ; Berdasarkan kelas wuran terlihat adanya perbedaan in-
§ g deles makanan dard nasing-masing kelas ukuran tersebut ( ta-
x g
g % bel 2). Jika dari semua Jenisg makanan tersebut dikelompolklan
i % kedalam tiga golongan yaltu :
: i 1. Golongan organisme nabati (tenanan tingkat tinggl dan phy-

toplanikton)
2.0Gokongan organisme khewani (Zooplankion dan insecta)
JesDetrd tus
naks teriinat adanya kecenderungsn bahwa makin besar ukuran
ilan, indeks makanan dalam bentuk organisme nabati menurun,
sedaﬂbkan indeks makanan dalam bentuk organisme khewani me-

nitngkat (gambar 6),
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Mikolsky (1963) menyatekan bahwa setiap jenis ikan ber-

aaptasl untuk mendapatkan makanon tertentu, dalam hal ini
&lat sensorl diadaptasikan untbuk mnencard maekanan, rongga mu-

JAL diadaptasikan terhadap ukuran maganan dan uvsus diadapta-

ou

9 ézlli.c,m terhadap pProses perncernoiil Mlanail,

dgn terlihat bahwa makln besar

o3

Dari data hasil penelils
SUER: i) ikan, komponen berupsn Jasad khewanl terubama insecta
éﬁn crustacea maxin tinggi. Hal ini diduga aca hubuagannya
;dengan ukuran rongge mulut serta Kenamnpuan menangkap mangsa.

Diﬁamping hal tersebut dilatas, mungkin pula karena adanya pe-

rubahan komposisl enzim dicalam alat pencernaan makanannya,

f_ -sebal didalam sejorah hidupnya dkon sering mengalianl perubah-

%an komposisi anzim yang di sesuaikan dengoan kebutuhannya
(Nikdd sicy, 1963),

Adanya perbedaan indeks nakanan antara masing-masing
Skrelas ukursn, terutana antara ikan kecil dengan ikan besar

seoial dengan hasil penelitian Cadwallader (1975) yang mehe-

aupj} undodp - |

Liti dkan Galexias vulgaris di Hew Zealand dengan hasil seba-

r,,:.
dd| Uizl b
u

zal berikut ¢ terdapat perbedaan yang nyata aniare naxanen

ikanggang beruluran keell dengan ikan yang berukuran besar.

; likancyang berukuran besar aken menganbil makanan yang ber-

% wltnran besar pula, sedangkan hubuiigan antara uluran makanan
? dengan wnur dijelaskan bahwa wkuran makanan meaningkat dengan
E_ menlpgikatnya Gnur,

Duobungan antars ukuran ikan dengan jenis maikanannya akan

Lebih-jelas teriihat pada siklus hnidup ikan itu sendiri.
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Pade fass embrionik yaitu dari saat telur dibuahi hing-
-I_ﬂ ikan dapat mengambil mokansan dari luar, maka makanarn yang
dohutehkan oleh ikan berasal derd kuning telur yang terdapatb
:ada kantung telur (yollk saci.

Poda fase larva dimana uvkeron ikan amasib kecell dan bebe-

xﬁoa ocrgan tuabuh u&bldn luar dan baglan dalam pelum sempurna

Cikol belum menyerupal yang dewasa), maka jenls makanan yang

._.‘_
G

dinalan akan terbatas pada jenis makanan tertentu, dalam hal
Zini Vang mungkin dimakan yaitu terutama dari jenis-jenis
‘_plankton.

Setelah ukuran ikan makin besar dan organ-organ tubuh
izfmakin sempurna, maka ikan akaon berubah makanannya yang akan
diseéuaikan dengan kebutuhan, kemompuan dan, ketersediaan ma-
kanan di alam.

Jadi sejak saat inilab dlkan ogltan mulal bervbah jenls ma-
zikanan veng dimakannya. Untuk lkon-ikan golongan herbivora
can nemanfaatkan organisme noebatl sedangikan untuk ikan-ikan

golongan carnivora akan memanfactlkaon makanan dalam bentuk or-

o = gemisme khewanl sebagal makanan pokolmya. Untuk lkan-ikan
o Solomgan omnivora akan memanfaatlkan kedua kelompok makanan
= tergobut dalam jumlah yang selmbang.

Dari suat fase permulasn hinggs dewasa makanan yang di

makam diovutubkan untuk kelangsuugon hidup dan pertwobuhan,

-

"Yp|DsSOLU T

sedangkan dari scjak fase dewasa (maturity) makanan yang di
makaw digunekan untul proses pesatangan gonad.
Perbedauon urutan makanan antara ikan jantan dengan ikan

-

Detida dapat dilihat pada tabel 3.
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at adanya perbedaarn KOomnpo-

silsi medtansn antara wilayah L, i, 1il, IV. Ferbedaan XKompo-

.)qums' uoyngaduaLu uop urJqLuruumuaLu pdu

sisi makanon inl erat hubungannys dengan ukuran ikan di ma
sing-nasing wilayah serta xelilumpahan makanan di nasing-mna-

sing wilaysh., sellapahen acxponwsn ditlap wilayah diduga oleh
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kopadatan vlankton dan kepadaton tenansn darat yang dapat

poda waktu permukaci ailr waduk nadk. Hakanan lkan

digemdngi i
eprex di masing-masing wilsyed d-pat dilihat pada tabel 5.
indeks mekanan cari golongsn organisme nabati di wila-

vah IV lebih tinggl dibandingwan dengan wilayah lainnya,

"Yp|psoul njons uonpfull Nojo Yy unsijnuad ‘untodp] ubunsnduad ‘Yoiw| DAIDY upsinuad ‘Ul

hal ifei diduga erat hubungannys dengan tingginya kelimpahan

phytoblankiton dan tanauan daratiyaa
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F.  Ikan tawes putih (Puntius javanicus)

eyt ikan, jenls makanan ikan

Ferdasarkan anallss isi

D 4PH

Stovwes putih dikeloapokian ke daizm 6 kelowpok yaitu :

03

w‘p

tenaman, 2. detritus; 3. Czugbacea, L, Bacillariophyceae,

6. dyxovhyceas,
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“Hasll pengplahan data den.zn menggunakan metoda 1r me-

ungu.ﬂan bahwa urutan nakanan ixan tawes patin adulah seba-

pum Buppun 1IBUNpuU

%l be,c"ma T o3

Bup
U"

tanaman 73,9 3 detritus 11,6 ; Sacillariophyceae 5,5
Gruétacea 2,% ; Chlorophyceae 1,0 dan Myxophyceae 0,1 (lan-
pirﬁn 9). Jika semua jenls makansn tersebut dikelompolkan

2 Keiompok sepertl ferdabulu, maka Kowposlsinya

G‘u

ked@lam i

capat dilibat pada gambar 10.

nakanan

.
i

oot

foes

°
Lo

1 2 3
Geamrbar 10. istogran komposisl malanan ikan fawes putih
Puntius javenicus).
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Digini terlihat bahws mekanso dalam bentuk organisnme
Q”Odbl nespunyai indeks 80,0, mabonan dalam bentuk organisae
ﬁheWQﬂl 2,4 don debtritus 1i,5. Jika dilihat besarnya aasing-

putih termasuk kedalam

aging indeks Tsrashut mars bk

Suseno (1971) 1 gemaksssn boanwa denih-benih ikan tawes

{Puniiius javanicus, yvang masin kecll menakan ganggang bersel

ot dan zooplankton, sedangien yang beraguran © cm keatas
renskan puculi-pucui tananan air, bedangkan Bardach (1972)
mengemuitakan bahwa ikan tawes ¢l perasiran wtum memakan daun
Tonsgman, ganggang dan zo0PLariitorl.

Jika kite btendingkan dengsn urutan makanan likan keprel,

nakaskedua jenls ikan Texrsebut newpunyal urutan daikanan yang

relazif sama, dimana tananan Gerdpoian dakanan utananya. Game-

19¢ LWD|OP U1 SIN3 RAIDY Yn

baran @ 1nl menunjulkiitan baows ads emunglinan terjadi per—

+

sningan makanan antarse ikan taves dengan ikan kegreia

Lkan keprey yany mnerupakan ikan pengound asal dan domi-

1D} undodp yn

nan diwaduk tersebut, Kemungldnan alan menang dalaw persai-

nean tersebut Terutama Jlks wwuren ikan tawss yang ditebar
bermidoiran terlain kecll, sebad pads wouran yang saina antara

ikops tawes dengan lkan keprek Jelas aken terdapat pervedaan

Telincahan delesn hal mencarl mawanan. Selain faktor ukuran

- Jugdo faktor waktu dan teapat penchuran harus dipilih dengan

tenat. Waktu penebaran harus disesusikan dengan keadaan di-

meng persediaan mekanan delzm hal inl yaltu pada

Vol periukaan oir wadak mulal nall.
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Sehubungan dengan adanys perbedasn kepadatan tanaman

nlara satu wilayah dengan wilayan lainnya maka tempat pene-
baran harus dlpilih dengan tepat agar usaha penebaran terse-
; Geoat berhasil. Dolam hal ind wilayah LI dan wilaysh

% aukup balk untuk dijadiken temwpat penevaran ikan tawes

_ Ikan tawes putiih yang ditebar bukan saja akan mendapat
salngan dari ikan-lltan herbivors yang ada di waduk tersebut,
tetapl jugse eken mendapat tekenan dari ikan buas sepertl mi-

selinya ikan palung (Hampals mecrolepidotal). Untuk mengatasi

tekanan dari ikan buss ind maks uvkuran ikan yang ditebar ha-
s wepalt, dalam hal ini ukuran tinggl badan terkecil dari
%!ikan tawes yang ditebar harus levih besar dari maksimum bu-
E foan aulut ikan paiung tersshut (iebar bukaan mulut).
T_Disampimg it sebeiua penebaran dilakukan, terlebin dahulu
haris dilalukan penangkapan lkan pelung dan ikan buas lain-

N¥éie

Co Ukean beunteur (Puntius hinot

iken beunteur banyak tertongkap di Waduk Lahor teruta-

onpluR NDID &

ne odeh pemancing. Dari hasil analisa isi perut ikan ini

i

N3oNs U

terizhat bahwa vrutan makanannys adalah sebagai berikut :

-y

tandman 75,45 3 Bacillariophycesze 10,14 3 detritus 3,41 ;

"Yp|osoLu

Crustacea L, 25 ; myxophyceae 1,17 ; lnsecta 0,54 dan Chlo-

L
E

rophyceae 0,01 (lihat lawmpiran 10
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aovidn tersebut dikelompolkkan

canan dkan beunteur tersebut adalah sebagal berikut s
skanan yang berasal darl organisme nabati 66,77, makanan
;dng berasal dari orgenisme khewsnl 4,79 dan detritus 8,41
ieamb r 11).
| Tingginya. komposisl makenan yang berasal darl organisne
nabatil aenunjukkan bahwa ikan beunteur termasuk golongan her-
DIVOFE

Adany s persamean dalaw nzl makenan utana dengan ikan
Tawels putin, mnemungkinkan babwe ikan beunteur ini berlaku
- sebazal penysing (kompotitor). Hecilnya ukuran ikan beunteur
dan populasinya yang tidak meliupah (bukan species dominan)
diduga ikean ini bulian merupaian penyaing yang berat bagl ikan
taves pultih, tidek severtl halnya ikan keprek. Meskipun de-

¢ milkian periw pula diperhatikan sebab nmungkin saja pada swatu

‘L,

saat dikan ini menjadi speciss 1e dominan,

serdasarkan urutan makensinnye, Lerlihat bahwa Bacilla-

riophycese nerupakan uratan kedua setelah tanaman, hal ini

meml jukkan valwa ikan beunteur sespunyal kemampuan untuk

U NDIE

meraafaatkan Jenls plankton ini, Flankton dari jenis Bacllla~

5 riopliyceae terutama Synedra selame peneliltian menunjultkan
2 Jenis yang dominan di wadwl tersebut (tabel 6), tetapi kelom-

Dok phankton itu sendiri populasinya dapat berfluktuasi dari

saztlke saat maika ade kemungdinan bahwa pada suatu saat popu-

[
j£i]

wglplankton fersedut menurun, pada saat demikian maka suatu
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komposisi (persaingsn) dalam hal wmakanan yang berupa plank-

Ton tersebut sangat berpengeruh terhadap pertumbuhan indivi-

24

Qu maupun populasi ikan.

-

Diduga banwa ikan beunteur ini akan berlaku sevagal pe-

|£5mpu!|_t(j (o)

1yaing terutama terhadap lkan tawes yang berukuran kKeell yang

akenan whananya masih tergantung kepada ketersediaannya

IBuN

QlanktOQD
: i
: |
| z
5
)
]
;
|
% {
4.
2 56,06
2
L S
ar .
2
g.
-
Bolr
I

i 2 3
Gambar 11. Histogram aOupOSISa makanan ikan bveunteur
(Puntius binotatus)

D dkan tawes werah (Punigius

Hagil analisa isi perut menunjukkan bahwa urutan makan-
an iXan tawes merah adalah sebagal berikut : tanasman 63,33
Inseeta 14,03 3 detritus 11,70 ; Bacillariophyceae 9,25 ;
Crustaceae 1,49 3 Chlorophyceae 0,04 ; Protvozoa dan Chryso-
phyesae kurang dari (0,01 (laspirsn 11). Komposisi makanan

ilan tawes mersh dapat dilihet pads ganbar 12
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lndeks makanan

Gambar 12. Histogram komposisl makenan ikan tawes merah
2 (Puntius bramoides).

Pada gembar tvevlihat bahws kouposisi (indeks) makanan
vens berasal dari orgenisme nabati 72,09 ; makanan yang ber-
asal dari organisme xhewanl 15,52 dan detritus 11,79. DBer—
dasarkan komposigl askanan tersebut diatas, ikan tawes merah
cenderung untuk digolongkan kedsiam golongan ikan herbivora
meskipun bukan herbivora 100 %.

Adanya persansan dalan hal sakonan utana antara lkan
tawes mersh dengan ikan tawes putin, memungkinkan texjadinya
versaingan antara kKedua jenis lxan tersebut, terutana pada
walith xelimpahan wmakeanan di alaa berada pada tingkat yang

rendali.
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Kelimpahan ikan tawes merah di waduk tersebut tidak sa-

?ma antara wilayah yang satu denq.an wilayah lainnya. Darli ha-
sil tangkapan terlibhat bahwa ulturan ikan ftawes merah terdapat
dari berbagai kelas ukuran. Hal ini berarti bahwa ikan tawes
merah telah mampu beradapbasi terhadap lingkhungan waduk.
Dalan rangka pengembengan ikan ftawes putih di waduk La-

Shory periu dilakuken penekanan terhadap ikan tawes merah de-

i*ngan tepat. Fenakanan yang dianaksud adalah menyaingl ikan
tergebut denzen ikan tawes putih. OCleh karena ukuran waksi-
mal sdari ikan tawes merah namplr sama dengan ikan tawes putih
naka penekanan tervhadap ikan tawes merah tersebut harus di
dasgrkan kepada data hasil tengkapan yang memadal.

Salah satu care penexansn Terhadap ikan tawes merah ter-

sebdt yaitu dengan jalan menggeser niche yang biasa digunakan
oleh tawes mersh. FPenggeseran niche yang memungkinkan yailtu

dilalukean pada saat ikan tawes aerah berada pada kondisl yang
terleman (stadia felur - larva), Jadi disini perlu diketahui
_5' z walktu dan tempat proses reproduiisl berlangsung.

i Pads saat ikan tawes merair melakukan pemijahan maka di-

Taliikan penebaran ikan tawes putih dengan ukuran tertentu

vang dapat mengganggsy atan menyeingl habitat dan makanan ikan

oenijahan ikan tawes merah kare-

£ Tawss merah. Kegagalan dalan
na habltatnys digangga oleh ikan tawes putih, diharapkan dapat
mengurengl populasi pada musinm berikutnya. DBergurangnya po-
pulasi ikan tawes merah merupaisn pelually bagl lkan tawes pu-

Tihrtntuk mengisi niche iken tawes meral.
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. Indek Pilinan (Index of Eliectivity)

Untuk mengetahul indeks prlihsn ikan keprek dan jenis-

(D

nis ikan Puntius terhadap makenan alami (plankten) yang

’a diperairan naka dilakukan perhkitungan yang didasargan

PP U

ada-rumas yang dikemukakan oleh Ivliev (1963). Untuk menda~-

atkan indeks pillihan tersebut maka harus diketabul prosen-

upbuiju

ol

rsetrelatif macan makanan yang ada didalam isi perut ikan

i

ISDJJDpldﬁ iji‘(;;puﬂi—qﬁJang:MQ mci.lz) yoH b4

an yang ada di alaw (perairan). Prosentase relatif (volume)

i
iQ
A
P
i =
Ire]
)
B e

vangsads didalam mosing-nasing jenis ikan yang diveliti dapat

; dilibat pada tabel 8,

S 38
5 ES ;
§ %gmmw;& Prosentase voluwne golongan makanan dalam lkan yang
e §8 diteliti
5 =9 ;
§ é?%Golongan organisme 1 . . 1 Llawes i o ! Tawes
3 —, : aalcarnan i keprex i putih i Beunteur ! nerah
5 £ Tenaman 52,96 69,43 63,43 57,26
§ 73Chlorophyceae 4,87 9, b 0,13 0, 3k
; g':gaclLlazioUhvceae 4,65 7523 9, 24 3,31
2 3 riyxophyceae 0,26 U, 07 3,07 0,143
S & Protozoa G, 61 0 0 0,02
= % Carisophyceae ¢ U Q 0,03
g Crugfacea 5,97 3560 7572 4,25
£ hoti@era 0,01 s 0 0
é' Insedta 17,05 U 3,25 17,76
> Dotrisus 13,19 10,23 7,63 9,94

Jiks volume plaankton yang =da didalas isi perut ikan
P Jarlg
diangzap (dijadikan, 100 %, maks prosentase dari masing-ma-

sing kelompok plankton Ierseout dapat diilihat pada tabel 9,

iy




di perairan

Ll

éabel 9., Prosentase relatlf golongan plankton didalam isi
perut jenis-jenis ikan yang diteliti dan yang ada

Ghlorophyceae 29,75 W6,18 0,63 2, Sk 2,17
Bacillariophyeeae 28,40 35,4+ Lk, 72 62,11 W13
ﬁ%xophyoeae 1,63 0,3 17,28 3,21 2,18
_éir&sbphyceae 0 O 0 0 O
8 2 2 S0 tagoa 3,72 0 0 0,15 0,01
&3 ¥ Enp titera 0,02 0 0 0 0,60
g Crustacea 36,47 18,04 37,37 31,76 51,00

njas NoIn

g é % Perdasarkan data tabel tersebut diatas maka dapat dicari
% 'ggindeks pilihannya. Hasil perhi-tungan indeks pilihan dengan
; ;ggmenggunakan rumus yvang dikemukakan oleh Ivlev (1963) dari ma-
?g 'qgsinghmasing jenis ikan yang diteliti terhadap makanan yang

“terdgpat didalam (perairan) dapat dilihat pada tabel dibawah

g_ éjini 3
é gﬁﬁabel 10, Indeks pilihan jenis~jenis ikan yang ditelitil
= ; terhadap kelompok plankton di perairan
§% £ Kelompok plankton i Jenis ikan
- P Keprek i1T.butih (Beunteur 1T. tlerah
? Chlopophyceas + 0,8 + 0,91 - 0,55 + 0,08
S Bacillariophyceae - 0,22 =~ 0,11 + 0,01 + 0,17
% Myxophyceae - 0,09 ~ 0,70 + 0,80 + 0,25
2 Chrysephyceae - -~ - -
3 Protgzoa + 0,99 -~ 1,00 -~ 1,00 + 0,87
2 Rotifera - 0,23 - 1,00 - 1,00 ~ 1,00
Crusfacea - 0,17 - 0,48 - 0,15 - 0,23
Chrygophyceae = ~ ;, berarti tidal dapat dihitung.
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Berdasarkan tabel 10, teriihat bahwa ikan Keprek uelaiil-

&0 pemilihan yang positif terhadap jenis-jenis plankton da-

elompok Chlorophyceae dan Protozoa, sedangkan terhadap

d BZJPI\.';IIJ HD}-

‘ %mpok lainnya tidai.
Tkan tawes putih hanya melawuikan pemilihan yang posltif

B
138, dap kelompok Chlorophyceee sedangkan terhadap kelompol

e':L@?lnya tidak.

Tleen beunteur malakukan pemilibhan yang positif terhadap
écillériophyceae dan Myxophyceaze sedangkan terhadap kelom-
@k lalnnya tidak.

Tawes merah melakukan pemilihan yang positif terhadap

u:'_!-,”! ‘.'_I(."f_i;.t’ﬂ
'|"‘v

=

élomnok Chlorophyceae, Bacillaricphyceae, Myxophyceae dan

AL

Fd

: fOtOZOu sedangkan terhadap kelompok lainnya tidak.

JIL

Sécara wnw terlihat bahwse jenis-jenis ikan yang diteli-
B tidak melakukan pemilihan yang positif terhadap kelompok
étlferg dan Crustacea. Tidak memilihnya jenis~jenis ikan

wng diteliti terhadap Rotifera mungkin karena kelompok plan-

pduni undodo gnjuaq wojop 1ul sin

LbOﬂ tersebut terdapat dalam jumlah yang tidak melimpah. bSe-

L!U':(-.ll

5.
5

anbkaﬂ tidak melakulkan pemnilihan yang positif terhadap ke-

iom ok Urustaces mungkin karena kelompok plankton tersebut
a0mp s, ¥

13

e s

Py
o
:
o8
el
i_h
w
o
[
o

15

Prankton dari kelompok Chrysophyceae tidak dapat diten~-

uham indeks pilihannya, hal ini karena kelompok piankton

'J"')c__i_ 130Ns UDNK

1m1 Jjarang ditemukan dalaan isl perut ixan dan dalam contoh
planlkcton yang diambil dari perairan tidak ditemukan.
Jlea dipercandingian antara ikan~ikan yang diteliti

dalan hel indeks makanannya yvang dipilih (indeks pilihan),
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ﬁqga terlihet adanya kewungeinen terjadi persaingan uvntuk men-
::aééatkaﬁ beberapa kelompok plankion ifertentu. Jika jenis-je-
slankton yang dimakan oleh ilkan tawes dijadikan sebagal
.1 pemasalahan naka kemungidinan terjadl persalngan antara

: ?ggn tawes putih dengan iken-ilan yang diteliti lainnya yaltu
;@giam hal menanfaatikan plankton kelompek Chlorcophyceae se-

aébgkan untuk kelompok planicton Lelnnya tidak, sebab ikan

 Fayes utlh tldak melakukan pemilihian yang positif terhadap

Kelonpek plankton lainnya.

feskipun bexdasarian tabel terlihat kecilnya kemungkin-

JUu=2LU DC

o
D

§1 terjadl persaingan makenan (pleiton) antara likan tawes

éuﬁih vengan ikan keprek serva jenis Funtius lainnya, tetapl

=

pungidn pada suatn waktu persaln tersebut terlihat nyata

'iewatama pada saat porulasi plankien menurun atawr pada saab

%elimpahan jenis makanan lain sengan menurwl. rFeriu diketoa-

bul bahwa pada saat penelitlan berlengsung keadaan makanan

S

i dalan bentuk tananan sedang weliopah sebagal akibat nalknya
i:permukaan gir waduk ftersehut. Tananan carat yang terendam
gfair hanya dapat bertanan beberapa minggu dan selanjutnya ha-
é-bisg baik dimakan ikan atavnpun menbusul. Jadi jika alr wa-
-gduk tersebut surut (permukasn sirays turun) naka persediaan
émakanan dad.an bentulk tanamasn aken berkurang atan mungkin ti-

dalt ads sama sekall, dalaas ksadsan demikian Kemungikioanl be-

S sar iken skan meruban jenis maikenannya dan akan menyesuvaikan
diri dengan jenis nmakenan yang @da di alas (perairan).

Kemangﬁﬂﬂap besar perubanan jenls makanan yang dimakan

3

Dagl dkan-ikan golongasn herblvora yaltu darl tanasan tingkat
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inggi ke makanan berupa plankiton.

Perubahan jenls makanan dari tanaman tingkat tinggl ke

ﬂ

tif terhadap jenis-jenis plenkton yang tadinya tidak di-
DTlihe Pade kondisl demiklanlsh akan ferjadl persalngan di-
§ ard jenis-jenis iksn dalam memenfeatkan plankton yang ada
peralraﬂo

Indelks pilikan jJjendis-jenis ixon yang ditelitl ternadap
;enis_maquan dalamn bentuk tanacan sulit ditentukan berdasar-

kan natoda Iviev, sebab terdapat perbedaman dalam sistim pe-

[

Sebagal pendeiatan terhadap metoda tersebut di-

1 DAIDY Yyn

a2 yong dikenuvkakan oieh btevens
terzebut yaltu membandingikan an-
jodhen suatu jenis makanan yang

iican dengan Jjenis makanan yang

S @da di perairan.

Stevens (1956) mengeuukakan bshwa : Lkan Striped Bass

= alten menilih Ceronhiwn hanya jike di dalam isi perut prosen-

tase frekuensi kejadian Ceroypnivm lebih besar dari ¥. awats

chensis dan di dalam Cerophium kesadaaniya melinpal sedangian

JIUI} NDJE

. awatschenglis keacaannys Jarelis

Nk

Titan tersebut akan meniiin i.awatschensisi jika

130N LK

Prosentase frekuensi kejadian ¥. awatschensis di dalaam isi

UD|osSDLU T

perut lebih besar dari pada Cerophiuvm, dan keadaan N. awats

chensls serta Cexophiuw di perairan melimpah.

2. Prosentase frekuensl kejadian N. awatschensis di dalam isi
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perut lebih besar dari pada Cerophium dan di alam Keadaan

TTE, awatschengis melimpah sedongkan Cerophium jarang terda-

0
f D
Q

DAL

Prosentase frekuensi kejadien Il. awatschensig dalam isi

B

pun !f_:L,:ng:L.'

perit ikan lebih besar dari Cexophium dan di alam (per-

alrpar) kedua Jjenis nakanan tersebut jarang terdapat.

-Bup

Bota mengenal prosentase frexuensi kejadlan jenis-jenis
-$n1ﬁaﬂ dalam isi perut ikan den kellmpahan jJenis tanaman

at pada tabel 11. Dalam hal inl
kedalan due kelompok yaitu

« Sumput-runputan

. Tamaman lain (buken jenls rusput-rumputan).

| DAIDY UDSIN

L L.u_.-}'JMJCiILL.'pJ..};‘.

pL

of

abrl 211, Frosentase frekuensli igjadian jenis tanaman dalam
- isi perut ikan don celimpahannya di alam

hnl ; R N i 3 =i e arn " - P
R enis tanaman Prek keg.pda{ blap jenls s selimpahan

g KeprekiT, Puu$*. seunteuriT.rlerah di alam
© Rumput-rumpatan P8, 3% 1 1004 1 9% 1 86,7% 1 74, 3
'_~;J % i - 5 i LA H & ° el i = i
©  zTananan lain i13,5% 0% i 0% b 6,76 b 25,7%

H Jika prosentase frekuensi kejadian tiap kelompok tanas-
S an di‘dalan isi perut iken &l perbandingkan dengan kelimpah-

an da@l wesing-masling keloapoi tinanan tersebut di alam, ma-

"YDJOSDLU T

ka texlibat bahwe sedus ikan yang ditelitl melakukan pewilih-

an vang positlif terhadan zelompok rumput-rumputan.
L b A
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Zlankton

Jenig-jenis plankton yang dvdapatkan dari hasil analisa

1 menungukhdu keraganan jenis plankton di wadux tersebut cukup
: ﬁhggi, jenie-jenis plankton versebut dikelouapokkan kedalam

oo Kelompok yaitu Crustacea, frotomoa, Rotifera, Chlorophy-

delch (1952) mengedukaiken bohwa specels plankfon yang

toifon ditemwizan di perairan tawar yaitu Jenls diatow, gang-

wong Wira (byxophyceae), ganggang hijau (Chlorophyceae),

Z é Adanya sungal-sungsi yang bermuara ke waduk tersebut ber-
£ 5 Qenodran terhadap keadsan linglungen peralran. BSesar gecil~

@ya stng el yang masuk ke waduk iersebut mengalkibatkan adanya

erbedaan kesuburan antara wilayah yang satu dengan wilayah
Song lainnys. Perbedman kesuburan ini mengakibatkan perbe—
s kellmpahan plankton. oeri hasil analisa planicton

teriinat adanya perbedaan Eepadotan individu antara wilayah

vang sabe dengan wilayah lainny: (tabel 6 dan laampiran 13).

| UDSI|r

Fengarah sungal ternauap wondisi waduk terutama sekall

Jang gseriihat adalah terhodap kecerahan. #ilal kecerahan ha~
sl penguliaran mepunjulkkan adanye nubungan dengan kepadatan

plankgden, hal ini sesual dengsn peadapat Odwan (1971) yang

njons uonpiul Nno

wengatakan bahwa Kekerunan asrupazan faktor peunbatas teriha-

‘YypojosoLu

dan ladiu photosyntesa. Hendasnys KEsceranan mengaikibatkan
I of &

rencaknya kKepadaten indivicawn plaonkton sebagal akibat jumlah

cahaya yang masuk Kedalam perairesn berkarang, nal ini berarti
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;,menyempitnya daerah photosynthesa.

3 Dutta et al (195%) mengenmukakan bahwa produksi plankton
encapal maksimum pada saat kekerubhan mencapail harga yang
¥ninimum,

f Dilibgt darl kepadatan piankion, wilayah I merupakan
iyanfr terendsh, hal ini didugs karena rendahnya nilai kecerah-
%@n Gtabel 7), begitu pula helnya dengan wilayah I1I dimana
1:;ilai kecerghannya relatif rendalk pula. Rendahnya nilal ke-
ceranan di wilayah I dan IiI disebabkan karena adanya sungal

..-T

yang cukup besar yang masuk ke wilayan ini dan banyak mengan-

dung luapur yeng berasal darl sawah.

Wilayah 11 dipengaruhi oleh Sungal lunyw dan Sungail La-

hore, Sungal Lunyu merupakan sungsl yang kecil sehingga pe-
i ngartuhnya terhadap keadaan wilayah tersebut kecil dan lagl

pengaruh Sungal Lahor di wilsyah LI dni sangat kecil sebab

massa alr yang masuk ke wilayah tersebut telah mengalawni
o proges pengendapan yang cukup Lana sebelum mencapail wilayah

IT (gambar 1). Akibat nilal kecervshan yang tinggi di wilayah

= 11 ini wmaka kepadatan individu pl=ankton di wilayah ini cultup

; tingei (tabel 6).

£ Wilayah 1V yaitu persirsn yang dipengaruhi olen Kalli Dewi
can-liassa alr yang datang dari wilayah 11 dan mungkin pula

dark wilayah iii. Pengaruh magse alr yang datang dari wila-

van~+l dan lII terhadap kKecerahsan di wilayah IV sangat gKecil
sevab kedua nassa alr tersebut telah mengalanl proses pengen-

pen yang culmup lama sebelun mencapal wilayah IV tersebut.




rribu

ctapl juga oleh sifat kimia pereiran sepertl keasaman, al-

}é&linitas, kadar gas-gas teriarut dan jugs kandungan unsur-
)éhsur hara.

: Riley (1937) menyatakan bahwa daerah yang banyak meng-
?hasilkan ohytoplankton terdapat di daerah yang banyak me-
Engandung phosphat. Welch (1952) mengemukakan bahwa phytoplan-
?kton memeriuican phosphat yang cukup. FPendapat lain rengata-

 kan bahwa phytoplankion menbutubkan nitrogen, kalium dan

%phosphor. Nitrogen dan kalium biasanya terdapat dalan Jjum-

Flah §ang banyak, sedangkan phosphat biasanya berada dalanm

?jumlah yvang sedikit dan sering werupaikan fakior pembatas

=

s yeng penting terutama untuk pertunbuhan ganggang.
veleh (1992) mengatakan bahwa produksi diatom secara
langsung ditentukan oleh persedisan silikat. Calsiuvg dibu-

tuhitan oleh seluruh tanaman hijszu kecuall veberapa ganggang,

sedangkan cendawan tidak meseriviunaya (#Miller, 1931).

Segifu pule unsur-unsur lain balk unsur-unsur makro maupun

upne

15

unsur mikre dan bahan-bahan organik terlarut adalah mutlak

8]]

dibutuhkan oleh phytoplankton.

"Yp|psoLu Ny

Kepadatan plankton dibaglien hulu waduk (wilayah 1) lebih
rendgh dari wilayalh lainnya hal ini sesual dengan pendapat
Weleh (1952) yang menyatakan bahwa kepadatan plankton diba-

glanhulu waduk lebih rendah dibandingkan dengan di bagian
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éhilir. Hal ini antara lain karena pengaruh arus, dimana
5§erkembangan plankton memerluian alr yang relatif tenang.

: Jika diperbandingkan antars jumlah jenis plankton yang

; dldapatkan dari hasil pengaabiian deri peralran dengan juli-
‘i ah Jenls plankton yang didavatkan dari haslil analisa isi
_%erut ik teriihat bahwa didalam isl perut ikan jumlah je-
\glsnya lebilh banyak. Diduga bahws penyebabnya adalah karena
Téeterbatasan dalam pengambilan contoh plankton sebab penye-
?baran jenis plankiton mungkin sanpal kedalaman lebih dard satu

> meter, sedangkan contoh alr yang teranbil hanya samnpal keda-

8 flaman satu meter. Juga plankton yang tertangkap dengan plan-
c ' kitoninet tidak mencakup pilankton yang biasa hidup di depat
, P dasar dan yeng blasa menempel pace tanaman. Ikan bebas ber-

?gerak didalam perairsn sehingga la mampu mengambil plankton

S dard tempat yvang levih dalas den juga dapat bergeralk ke tem~

g jpat lain.
; . Tananzn darst

E i Pengulkuran tanawman darst yads terdapat disekitar waduk
i {dasrah gensngan waduk) bertujuan untux menduga kelimpahan
ér sakgnan yang berasal dari tusbuh-tunbuhan ( terutama untuk
f ikan—ikan herbivors). »epertl dikemukakan oleh Effendie
% (1995) bahwa makenen ikan erat sesali mubungannya dengan ke-
% Linpahan makansn. KLepadatan tanauwan darat berbeda-beda an-

tara-wilayah yang satu dengen wilayah lainnya begltu pula

Kerggamannya.
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Kepadatan tanaman di masing-masing wilayah dapat dli-

fiat pada tabel 7, sedangkan keragauman jenis tanaman dapat
0O

Di wilayah IV kepadaten tansuan merupakan yang terting-
%i (tabel 7), hal ini diduge kerena kesuburan tanah diwilayah

%ersebut cukup tinggl (bekas sawan). Sedanggan di wilayah

E_%esabaran tanah di wilayah ini kurang. Jika dikaitkan dengan
- topografinya maka kurang suburnya tanah di wilayah ini mang-
? Iin karena besarnya kemiringacn itanah sehingga pada musim hu-
Jan sering terjadi erosi. Akkdbat terjadinya erosi ini, maka
?ﬁlapisan atas (top soil) akan verkurang sehingga tanah menjadi
kurigs.

Disamping kepadatan tansasn sebagal penduga kelimpahan
? maltanan perlu pula diketahul kowposisi serta keragaman jenis

5 tananannya, tidak semua jenis tanasan dapat dlsanfaatkan oleh

iltan., Kepadatan tanaman itu sendiri bervariasi dari wilayah
;f - vang satu dengan wilayah lainaya.
| % Dari hasil analisa isi perut lkan terlihat bahwa keba-
nyaken dari tanaman yaang dimaitan oieh ikan-ikan yang ditelisi
; adalah dari golongan rumput-rumpuitan, jadl tingginya prosen-
5 Tasgogolongan rumput~rumputan sengat mendukung terhadap kKelim-
pahan makanan ikan.
Disamping wsp bl L1 L0 58050568 50100100l Iul b= Tl

putan, jugs kemiringan tepl wadui Demegang peranan yang




5k

penting terhadap kelimpahan mekanan yang berasal darl tananan
&1 svatu wilayah. Tingginye kepadatan dan prosentase tumbuhe
"m%ﬁmndlwm3ym@wmglw@@_mwmlethMMangtmmme

elimpghan runput-rumputan dibandingkan dengan wilayah yang

Malkin landal suatu wilayah waduk berarti wilayah genangan
Gran®lebih luas, ini akan berarti pula daerah tempat mencari
aolcad (Teedlng ground) akan leblh luas.

Untuk jenis ikan tertentu drerah genangan yang banyak

 rumpdtnya (tanaman) bulannya sebagal tempat mencari makan,

S 2 tetabl juga sebagal teuwpat pemiishen (spawning ground).
& & & o £

Hikolsky (1963) mengenmukakan bahws ikan-ikan phytophyl memi-

cdan sepat (Trichogagter sp). Jadl peranan tanaman darat yang

D} undodar

tergensng alr bukan saja sebagal daerah nakanan, akan tetapl

Juza sebagail tenpat peml jahan.

Dari hasil anaiisa isi perut dkan terlihat adanya hubu-

noan-antara kepadatan tanamso dengan tingginya prosentase
Jenis bananan yvang diuakan oleh ikan.

Janaman alr yang terdapat di waduk tersedbut yaitu Salvi-

3

nia 8p, Pistia sp den Hidrillse sp. Salvinia dan Pistia

"Yp|osoLu

banyale ditemukan dibagian hulu waduk, sedangkan dibagian hi-

lir (dekst dam kedua tananan air tersebut tidak ditemukan.




o |
" L8 12 =
R
m ~ =
8 5 o °
; - ] +2 ~~
M 2 w (5 B
; O m 2 Q
4 o goog B
[ o IR © =2
o P P
+ ! 2y o
0] = 3 sed e
" g B 9 @ H
S @ a § © o
0] ~ S 0] =
eI | .w HooQ
) : @ 1))
] = =P 0
o S () o ©
= SRV B o - B =9
@ )] +> =
Mooy o =
. ] ] 3] S o
o T+ LA
= o) 5Y] 2t &
o 42 mioud
e - ot i ]
K . -1 B~
I
3 SR
&3] - ; o w4
5 % 3 9 9 .
I~ B0
q4 3 = @ D
N [ I @ &
g & @ 9 7 &
88549 35
w o P s D @
_ S o B '
i) ~4 ) e} il H
o4 o g W o o @
o g = O
% = N S B
o ol G =
T R L R
W 0} 4] ] 3 ]
n 23 P 5 ©§ W &
& ! 0} +3 - 2
& oy Q o)
2o 2 a3
m m Jw & ) Hak @Em milik IPB (Institut Pertanian Bogor) BO gor cu
3 o o o 8 +
8 o P I L o

Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang
1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar IPB.
2. Dilarang mengumumbkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin IPB.






